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Lampiran 1 : Unit Kajian Penelitian

UNIT KAJIAN PENELITIAN

PENGEMBANGAN
DALAM MENINGKATKAN PROSES PEMBELAJARAN

KOMPETENSI
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SOSIAL OLEH GURU

( Studi Kasus di TK ANANDITA Kabupaten Bogor )

No (;Alstléﬁlt(l Yang | sub Aspek/Indikator gzll:lgllllsmpul Data Informan
11 e Pengembangan eWawancara eGuru
1 Pengembangan Kompetensi  Sosial | eQbservasi eKepala
Kompetensi Guru; eDokumentasi Sekolah
Sosial ~ Guru | ¢ Upaya Peningkatan ePengawas
dalam Kompetensi ~ Sosial
Meningkatkan Guru;
Proses e Keunggulan dan
Pembelajaran kelemahan pada
unsur  kompetensi
sosial guru
e Perkembangan mutu
proses pembelajaran
peserta didik
2 | A Analisa | ¢ Analisa  hambatan | eWawancara eGuru
2 | Hambatan penyebab kelemahan | eObservasi eKepala
yang dihadapi internal guru; eDokumentasi Sekolah
Guru  untuk | ¢ Analisa  hambatan ePengawas
pengembangan karena faktor
kualitas eksternal guru.
kompetensi
sosial guru
4 |S Strategi | e Strategi eWawancara eGuru
3 | pengembangan Pengembangan eObservasi eKepala
kompetensi eDokumentasi Sekolah
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sosial Guru
dalam
meningkatkan
proses
pembelajaran

kompetensi sosial
guru secara personal;
Strategi
pengembangan
kompetensi sosial
guru melalui
perubahan tata kelola
sekolah

ePengawas
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Lampiran 2 : Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian
(Wawancara)

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN
Unit Kajian : ( 1 ) Pengembangan Kompetensi Sosial Guru dalam

Meningkatkan Proses Pembelajaran

Deskripsi  Data

e Keunggulan dan kelemahan pada unsur
kompetensi sosial guru

Perkembangan mutu proses
pembelajaran peserta didik

Sub Unit Kajian Penelitian Hasil Informan
Wawancara
e Pengembangan Kompetensi Sosial Guru; eGuru
e Upaya Peningkatan Kompetensi Sosial eKepala Sekolah
Guru; e Pengawas

Unit Kajian : ( 2 ) Analisa Hambatan yang dihadapi Guru untuk
pengembangan kualitas kompetensi sosial guru

Deskripsi Data

Sub Unit Kajian Penelitian Hasil Wawancara Informan
e Analisa hambatan penyebab kelemahan oeGuru
internal guru; eKepala
e Analisa hambatan karena faktor eksternal Sekolah
guru. Pengawas
Unit Kajian : ( 3 ) Strategi pengembangan kompetensi sosial Guru
dalam meningkatkan proses pembelajaran
Deskripsi Dat
Sub Unit Kajian Penelitian eSKrIpsi am Informan

Hasil Wawancara
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Strategi Pengembangan kompetensi sosial
guru secara personal;

Strategi pengembangan kompetensi sosial
guru melalui perubahan tata kelola sekolah
Strategi Pengembangan kompetensi sosial
guru secara personal;

Strategi pengembangan kompetensi sosial
guru melalui perubahan tata kelola sekolah

eGuru

eKepala
Sekolah
Pengawas

Peneliti
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Lampiran 4 : Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian
(Observasi)

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN

Unit Kajian : (1)

Deskripsi Data | Informan

Sub Unit Kajian Penelitian Hasil Observasi

Unit Kajian : (2)

Deskripsi Data | Informan

Sub Unit Kajian Penelitian Hasil Observasi

Unit Kajian : (3)

Deskripsi Data | Informan

Sub Unit Kajian Penelitian Hasil Observasi
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Unit Kajian : (4)

Sub Unit Kajian Penelitian

Deskripsi Data
Hasil Observasi

Informan
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Lampiran 4 : Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian

(Dokumentasi)

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN

Unit Kajian : (1)

Deskripsi Dat
Sub Unit Kajian Penelitian CSKIIps ata | Informan
Hasil Wawancara
1. .
Unit Kajian : ( 2)
Deskripsi Dat
Sub Unit Kajian Penelitian CSKIIPSI ata | Informan
Hasil Wawancara
2. .
Unit Kajian : (3)
Deskripsi Dat
Sub Unit Kajian Penelitian CSKIIpS ata | Informan
Hasil Wawancara
3. .
Unit Kajian : (4)
Deskripsi Data | Informan

Sub Unit Kajian Penelitian

Hasil Wawancara

4.




Lampiran S : Format Field Notes Data Penelitian

CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN
(FIELD NOTES)

1. Unit Kajian Penelitian

205

3. Waktu Perolehan Data : Hari ............ Tgl:..........

Tahun 2023
4. Bentuk Data Perolehan

Sumber Teknik Waktu
Informasi | Pengambilan | Perolehan
Data Data Data

Deskripsi Data
Penelitian

Hasil

Ketera-
ngan
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Pihak Sumber Informasi/Data

Peneliti

Lampiran 6 : Format Reduksi Data Hasil Penelitian

REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

1. Unit Kajian Penelitian

2. Sub Unit Kajian Penelitian

Deskripsi
Penelitian

Data

Hasil

Deskripsi Reduksi Data
Hasil Penelitian

Ketera-
Ngan
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Peneliti
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Lampiran 7 : Format Triangulasi Data Hasil Penelitian

TRIANGULASI DATA HASIL PENELITIAN

1. Unit Kajian Penelitian

2. Sub Unit Kajian Penelitian

3. Waktu Pelaksanaan

Deskripsi  Reduksi
Hasil Penelitian

Data

Jenis
Trangulasi

Hasil Triangulasi
Hasil Penelitian

Data

Ketera-
ngan
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Pihak Tenaga Akhli

Peneliti

Lampiran 8 : Deskripsi Lokasi Penelitian (Profil sekolah ....... )

1. Deskripsi Data Sasaran Lokasi Penelitian

2. Deskripsi Kondisi Sasaran Penelitian

3. Deskripsi Sarana Pendukung Pembelajaran

Dan lainnnya



